
ABSTRACT 

Kasmiran, Marselus Suarta. 2016. Women's Language Features in Doc. Love’s Articles. 

Yogyakarta: Sanata Dharma University. 

Based on Lakoff's (1973) study, men and women use different language features. 

Somehow, men and women nowadays interact and assimilate in order to be acceptable in the 

working world. The researcher was interested in analyzing which women's language features 

are used. The researcher was also interested in analyzing what factors affect men to use 

women's language. 

There were two formulated questions in this research. They were 1) which women's 

language features are used by Doc. Love in askmen.com? 2) What factors affect Doc. Love to 

use women's language? 

 This research used discourse analysis to analyze the data. The articles in askmen.com 

were used as the main data. The articles analyzed to answer the two research questions. In 

answering the first question, the researcher analyzed women's language features used by Doc. 

Love in his articles. The researcher used nine features from Lakoff (1973) and one from 

Jespersen (1922). To answer the second research question, the researcher linked the findings 

with the changes of masculinity concept in society and a man in his profession.  

The researcher identified that in his articles Doc. Love used lexical hedges, fillers, 

hypercorrection grammar, intensifiers, tag question, empty adjectives, superpolite forms, and 

avoidance of strong swear words. In answering the second question, the researcher discovered 

factors that affected the use of women's language features by Doc. Love. The factors are the 

changes of masculinity concept in society and a man in his profession. 

In the last part, the researcher expects that the research delivers some benefits to 

English Language Education Study program students, English teachers, and future researchers. 

For English language study program teachers and students, it is expected that the study can be 

the source of learning. For future researchers, it is expected that the future researchers can use 

this study as the reference and produce the better studies. 
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ABSTRAK 

Kasmiran, Marselus Suarta. 2016. Women's Language Features in Doc. Love Articles. 

Yogyakarta: Sanata Dharma University. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lakoff (1972), wanita mengunakan fitur 

bahasa yang khas. Di lain sisi, sekarang ini pria dan wanita berinteraksi dan berasimilasi 

untuk keperluan pekerjaan. Pria yang diakui memiliki posisi yang lebih tinggi dari wanita di 

masyarakat, cenderung mengunakan fitur khas bahasa wanita. Peneliti tertarik untuk 

menganalisis fitur bahasa khas wanita apa yang digunakan oleh pria. Peneliti juga tertarik 

untuk menganalisis faktor apa yang mempengaruhi seorang pria untuk mengunakan bahasa 

khas wanita. 

 Terdapat dua rumusan masalah dalam penelitian ini: 1) Fitur khas bahasa wanita apa 

yang digunakan oleh Doc. Love di artikel artikelnya? 2) Faktor apakah yang mengakibatkan 

Doc. Love mengunakan fitur khas bahasa wanita? 

 Penelitian ini mengunakan analisis wacana untuk menganalisa data. Artikel karangan 

Doc. Love di askmen.com digunakan sebagai data utama. Artikel-artikel tersebut digunakan 

untuk menjawab dua rumusan masalah. Untuk menjawab rumusan masalah pertama, peneliti 

menganalisa fitur bahasa khas wanita yang digunakan oleh Doc. Lovedalam artikel-

artikelnya. Peneliti mengunakan sembilan fitur dari Lakoff (1973) dan satu dari Jespersen 

(1922). Untuk menjawab rumusan masalah kedua, peneliti mengaitkan hasil penemuan dengan 

perubahan pandangan tentang maskulinitas di masyarakat masa kini dan seorang pria dalam 

pekerjaannya. 

 Peneliti mengidentifikasi bahwa dalam artikel-artikelnya Doc. Love mengunakan 

lexical hedges, fillers hypercorrection grammar, intensifiers, tag question, empty adjectives, 

superpolite forms, and avoidance of strong swear words.  Untuk menjawab pertanyaan kedua, 

peneliti menemukan dua faktor yang mempengaruhi Doc. Love dalam pengunaan fitur khas 

bahasa wanita, yaitu: perubahan konsep maskulinitas di masyarakat dan pria dalam 

pekerjaannya. 

Pada bagian akhir, peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini memberikan 

beberapa manfaat untuk mahasiswa, pengajar di program studi pendidikan bahasa Inggris, 

dan para peneliti di kemudian hari. Untuk pengajar dan mahasiswa, peneliti berharap 

penelitian ini dapat menjadi sumber belajar. Untuk para peneliti di kemudian hari, peneliti 

berharap penelitian ini dapat menjadi referensi dan para peneliti selanjutnya dapat 

menghasilkan penelitian yang lebih baik. 
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